5.1.

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Penelitian studi kasus yang dilakukan di PT Metropolitan Land Tbhk
bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi dan kompensasi
terhadap disiplin kerja dalam menjawab penelitian yang dilakukan
menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara parsial, variabel budaya organisasi berpengaruh terhadap disiplin
kerja pada PT Metropolitan Land Tbk secara signifikan. Hal ini
dibuktikan dengan koefisien Kompensasi finansial (bi) diperoleh t
hitung sebesar = (6,530) lebih besar dari t tabel (a = 0,05, df1 = 2 ; df2
= 45) = 1,679 dengan tingkat signifikan sebesar 0,00 maka Ho ditolak
dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh signifikan variabel
independen terhadap variabel dependen. Jadi jika budaya organisasi PT
Metropolitan Land Tbk baik maka akan terjadi peningkatan disiplin
kerja. Nilai koefisien regresi budaya organisasi bernilai positif yaitu
(0,512) atau 51,2%.

2. Variabel Kompensasi berpengaruh terhadap disiplin kerja pada PT
Metropolitan Land Tbk secara signifikan. Hal ini dibuktikan dengan
koefisien Kompensasi (b2) diperoleh t hitung sebesar = (2,687) lebih
besar dari t tabel (a = 0,05, dfl = 2;df2 = 43) = 1,679 dengan tingkat
signifikan sebesar 0,01 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
terdapat pengaruh signifikan variabel independen terhadap variabel
dependen. Jadi jika Kompensasi PT Metropolitan Land Tbk tinggi maka
akan terjadi peningkatan disiplin kerja. Nilai koefisien regresi
Kompensasi bernilai positif yaitu (0,185) atau 18,5%.

60



5.2. Saran
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Berdasarkan simpulan dari hasil analisis dan pembahasan tentang pengaruh

budaya organisasi dan kompensasi terhadap disiplin kerja pada PT Metropolitan

Land Thk antara lain:

a. Bagi Perusahaan

1)

2)

3)

Pada variabel budaya organisasi indikator terendah yaitu saya tidak
puas dengan satu tugas, sehingga saya tertantang dengan tugas
berikutnya. Dalam hal ini peneliti menyarankan kepada perusahaan
untuk membangun motivasi kepada karyawan-karyawan untuk lebih
menyukai hal-hal baru dan menantang untuk meningkatkan
kompetensi karyawan dan disiplin karyawan. Peneliti juga
menyarankan kepada karyawan PT Metropolitan Land Tbk supaya
dapat membangun rasa keinginan untuk meningkatkan kompetensi
yang dimiliki dengan mencoba hal-hal baru yang lebih menantang.
Pada variabel kompensasi indikator terendah yaitu perusahaan
memberikan fasilitas tempat kerja yang aman dan nyaman. Hal ini
menunjukan bahwa perusahaan tidak memberikan fasilitas yang
aman dan nyaman di tempat kerja kepada karyawan-karyawanya.
Dalam hal ini peneliti menyarankan kepada perusahaan untuk
memberikan fasilitas yang aman dan nyaman kepada karyawan
sehingga terbentuk suasana dan lingkungan yang aman dan nyaman.
Peneliti juga menyarankan kepada karyawan untuk melihat
penyebab kenapa tempat kerjanya tidak nyaman dan aman sehingga
karyawan dapat menyampaikan hal tersebut kepada perusahaan dan
dapat membantu perusahaan untuk menemukan solusi.

Pada variabel disiplin kerja indikator terendah vyaitu terjalin
kerjasama dan hubungan kerja yang harmonis antara karyawan
maupun pemimpin mendorong saya untuk disiplin. Hal ini
menunjukan bahwa banyak karyawan yang tidak memiliki
hubungan yang harmonis antara rekan kerja maupun atasan. Dalam
hal ini peneliti menyarankan kepada perusahaan untuk membangun

hubungan yang harmonis antara rekan kerja dan atasan dengan cara



4)

5)

1)

2)
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mengadakan family gathering atau mengadakan event yang
memiliki unsur kerja sama. Peneliti juga menyarankan kepada
karyawan untuk membangun hubungan yang harmonis antar rekan
kerja dan atasan sehingga satu sama lain dapat bekerja sama dengan
baik.

Pada variabel budaya organisasi terdapat masalah pada karyawan
yang menunda menyelesaikan pekerjaan tetapat waktu, peneliti
menyarankan sebaiknya perusahaan memberikan panismen untuk
karyawan yang melanggar aturan yang sudah ditentukan oleh
perusahaan.

Pada variabel kompensasi dengan keluhan tidak adanya uang
lembur, peneliti menyarankan kepada perusahaan untuk membuat
skala pembelian kompensasi agar perusahaan dapat memberikan
upah lembur sesuai dengan standar perusahaan.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Agar menambah variabel lain yang belum digunakan dalam
penelitian ini yang dapat mempengaruhi disiplin kerja, seperti
komitmen organisasional, gaya kepemimpinan, lingkungan kerja
dan lain-lain.

Peneliti selanjutnya dapat menguji kembali variabel yang telah
digunakan dalam penelitian ini dengan objek penelitian yang
berbeda, baik di bidang yang sama atau di bidang manufaktur dan

industri lainnya.
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